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ABSTRAK

Muharsih, Yuli. 2014, Peningkatan Aktivitas Pembelajaran dalam Membuat
Karya Benda Konstruksi dengan Menggunakan Modelpécatif Tipe Student
Team-Achievement Devision (STAD) (PTK pada Mata Pelajaran Seni Budaya dan
Keterampilan Kelas IVB SDN 68 Kota Bengkulu). Pembing Utama Dra,
Hasnawati M.Si. dan Pembimbing Pendamping Dwi AniggaS.Sn, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas petajaran dalam membuat
karya benda konstruksi pada mata pelajaran SBKsk&l8 SDN 68 Kota
Bengkulu dengan menggunakan model kooperatif 8p&D. Jenis penelitian
adalah penelitian tindakakelas. Subyek penelitian adalah guru dan siswaskela
IVB SDN 68 Kota Bengkulu. Instrumen’ yadggunakan yakni lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas sisieknik analisis data observasi
dengan menggunakan rata-rata skor, skor tertisgor, terendah, selisi skor, dan
kisaran nilai untuk tiap kriteria. Hasil penelitiagiklus | diperoleh rata-rata
observasi aktivitas guru 42Jgategori cukup, siklus Il 49,5 kategori baik, dan
siklus 1ll 54,5 kategori baik. Rata-rata observaktivitas siswasiklus | 39,5
kategori cukup, siklus Il 47,6 kategori baik, daklus 11l 51,5 karegori baik.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan laldengan menggunakan
model kooperatif tipeSTAD dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran SBK
dalam membuat karya benda konstruksi di kelas 12BI$8 Kota Bengkulu.

Kata kunci: Aktivitas Pembelajaran, Model Kooperatif Tipe STAD, Benda
Konstruksi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampil®K)Sdi Sekolah Dasar
bukan hanya sekedar proses tranformasi pengetaderandan budaya serta
keterampilan, tetapi perlu diupayakan pengembasgap secara aktif, kritis
dan kreatif (Susanto, 2013: 265). Hal inilah yargjatar belakangi pentingnya
keberadaan SBK sebagai salah satu mata pelajangnyggib diajarkan di SD.
Namun, pada kenyataannya yang ditemui di lapanganerppan mata
pelajaran SBK di SD masih jauh dari harapan.

Para guru lebih mementingkan mata pelajdeam jika dibandingkan
dengan mata pelajaran SBK. Mata pelajaran SBK sediklkesampingkan dan
hanya tertulis di jadwal pelajaran yang dalam psdakannya belum sesuai
dengan standar kompetensi yang ada di dalam kurikuBelain itu, dalam
proses pembelajaran guru selalu menugaskan sistult menggambar bebas
dan bernyanyi bebas secara bergiliran di depars kBlermasalahan seperti ini
disebabkan karena ketidak mampuan guru dalam neakga] SBK,
pembelajaran SBK di SD diajarkan oleh guru kelasgytdak memiliki latar
belakang pendidikan seni serta anggapan para gada pmunya bahwa
pelaksanaan pembelajaran SBK hanyalah menggandrayamyi, atau materi
yang hanya disampaikan secara teori. Padahal dealata pelajaran SBK
memiliki cakupan materi yang cukup luas, yang terdiari Seni Rupa, Seni

Tari, Seni Musik, dan Keterampilan.



Berdasarkan kegiatan pra penelitian yangkdkan oleh peneliti pada
bulan Februari di SDN 68 Kota Bengkulu, kegiatatasiapembelajaran SBK
yang sering dilakukan oleh guru lebih dominan dalarang lingkup Seni
Rupa. Namun, pembelajaran yang diajarkan oleh gorasih belum
memberikan konstribusi terhadap perkembangan kitzetisiswa dan siswa
cenderung pasif. Hal ini disebabkan karena guruhmsgga memberikan tugas
kepada siswa untuk menggambar bebas, tanpa merbeaiikivitas Seni Rupa
yang lainnya kepada siswa seperti membuat karydab&anstruksi, mozaik,
meronce, makrame, dan lain sebagainya. Padahahlamdkurikulum SBK
khususnya Seni Rupa terdapat kompetensi dasar ip@ngintut siswa untuk
menghasilkan suatu karya.

Kegiatan dalam berkarya Seni Rupa hanyariétdoe pada akhir semester,
namun kegiatan ini tidak dilaksanakan dalam prgsmsbelajaran di kelas
melainkan pekerjaan rumah, sehingga guru tidaktdaphihat dan mengamati
bagaimana aktivitas siswa dalam membuat karya ketsapakah karya
tersebut benar-benar hasil dari kemampuan yangkaendiki.

Selain itu, penggunaan model ataupun mepmiabelajaran merupakan
alat untuk menciptakan pembelajaran yang efektifdanyenangkan. Namun,
dalam kegiatan pembelajaran guru belum menerapkaaelnpembelajaran
yang ada, sehingga belum mampu menarik perhats&avasian belum dapat
menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kessikieanak SD, yang

mana karakteristik anak SD adalah anak yang sukmadie, senang bergerak,



melakukan sesuatu (berkarya) secara langsung deerjdelalam kelompok
(Sumantri, 2006: 6.3-6.4).

Mengetahui kenyataan seperti yang telahadan di atas, maka perlu
adanya perbaikan dalam proses pembelajaran Senia R@mg dapat
melibatkan siswa secara aktif, menciptakan kegigb@mbelajaran yang
menyenangkan serta dapat melihat secara langsyagniena aktivitas siswa
dalam menciptakan suatu karya. Oleh karena itu,elfjermenawarkan
alternatif untuk memperbaiki proses pembelajaramgde melaksanakan
kegiatan berkarya benda konstruksi dengan mengguanalodel pembelajaran
kooperatif tipe Sudent Team-Achievement Devision (STAD). Model
pembelajaran kooperatif merupakan salah satu mepdeibelajaran yang
relevan dalam pembelajaran SBK (Tumurang, 2006: 98)

Penggunaan pendekatan atau model pembelajaeaberikan pengaruh
terhadap aktivitas siswa. Zulfida (2012) telah rkekan penelitian dalam
membuat karya benda konstruksi dengan judul pemlit‘Peningkatan
Kreativitas Siswa untuk Membuat Karya Kerajinan fliekkKonstruksi melalui
Pendekatan Konstruktivisme pada Bidang Studi SBKkdias IV SDI
Taarbiyatul Athfal Surabaya”. Dari hasil penelitigrang dilakukan oleh
Zulfida terbukti bahwa nilai secara klasikal mehiagdari 97,3% pada siklus |
dan menjadi 100% pada siklus Il, dan kreativitasvai juga meningkat dari
71% pada siklus | menjadi 77,8% pada siklus II.

Melihat keberhasilan penelitian yang teldakaikan oleh Zulfida melalui

pendakatan konstruktivisme, maka peneliti tertarituk melakukan penelitian



tindakan kelas pada mata pelajaran SBK dengan meaggn model
pembelajaran koopertif tip&TAD. Dipilihnya model kooperatif tipeSTAD
dalam membuat karya benda konstruksi karena dapagembangkan sikap
partisipasi dalam kelompok sehingga setiap anggetampok terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan rasagtauggjawab dan saling
membantu dalam kelompok sehingga berusaha agamdigd@lompok yang
terbaik (Rusman, 2011: 214). Berdasarkan latar kbekp tersebut, maka
penelitian ini akan diberi judul “Peningkatan Aktas Pembelajaran dalam
Membuat Karya Benda Konstruksi dengan Menggunakaadell Kooperatif
Tipe STAD pada Mata Pelajaran SBK di Kelas IVB SDN 68 Koengkulu”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikekan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah apakah dengan meaggganmodel kooperatif
tipe STAD dalam membuat karya benda konstruksi pada perab@ajSBK
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran di kddB SDN 68 Kota
Bengkulu?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, mgkant dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan aktivitas pembelajaraketiis IVB SDN 68 Kota
Bengkulu dalam membuat karya benda konstruksi denganggunakan model

kooperatif tipeSTAD.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti

a. Dapat memberikan pengalaman dan bekal pengetahusamd
pembelajaran SBK dalam membuat karya benda korsstrd&ngan
menerapkan model kooperatif tis€AD.

b. Dapat menambah pengetahuan serta wawasan dalamaplikagikan
teori yang telah diperoleh semasa kuliah, khususegtang Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

c. Dapat meningkatkan inovasi pembelajaran sehinggaumbuhkan sikap
profesionalisme bagi calon guru SD.

2. Bagi siswa

a. Siswa mendapatkan pembelajaran yang melibatkanegars langsung
serta dapat mengembangkan kemampuannya dalam mierkéya
benda konstruksi.

b. Siswa mendapatkan pengalaman baru dalam pembel&&ita sehingga
siswa termotivasi dan antusias dalam mengikuti gedajdoran.

c. Dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam prosesdp&jaran sehingga
meraka terlibat aktif dalam pembelajaran.

d. Siswa dapat belajar sesuai dengan tahapan perkgarbaya dan
karakteristik usianya.

3. Bagi guru
a. Membantu dalam mencari solusi dalam meningkatkanivitts

pembelajaran pada mata pelajaran SBK.



b. Memberikan informasi tentang model kooperatif H§ié\D serta fungsi
dan tujuan pembelajaran SBK.
c. Menjadi bahan referensi bagi guru dalam menciptagambelajaran

yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran SBK di SD
a. Hakikat Pembelajaran SBK

Pembelajaran SBK merupakan mata pelajaramg yalapat
menumbuhkan kreativitas siswa dalam dunia pendidikendidikan
bukan hanya mengajarkan siswa untuk menjadi pagarcerdas, namun
disisi lain pendidikan juga harus mempertimbangkasur kreativitas
pada diri siswa. Maka melalui pembelajaran SBKaimilpara siswa dapat
memunculkan kreativitasnya, misalnya melalui kegiamenggambar,
menempel, kolase, mozaik, membuat benda konstrddsilain-lain.

Sobandi (2008: 40) menyatakan bahwa SBK pakan mata
pelajaran yang memiliki keunikan, kebermaknaan, kielpermanfaatan
terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik yaamberikan
pengalaman dalam bentuk berkreasi, berekpresi deapilesiasi. Oleh
karena itu, pelajaran SBK dirasakan sangatlah pgritebaradaannya
bagi siswa, karena pelajaran SBK ini bersifat ringual,
multidimensional, dan multikutural (Susanto, 20252). Multilingual
bertujuan mengembangkan potensi mengekpresikadetigan berbagai
cara, multidimensional bertujuan untuk mengembangkamampuan
siswa dalam berpersepsi, pengetahuan, analisiBjasvaapresiasi serta

mengembangkan fungsi otak kanan dan kiri, dan rkultural berfungsi



untuk menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuaprdsasi
terhadap keanekaragaman budaya yang ada.

Dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentatapdar isi
kurikulum 2006 menyatakan bahwa mata pelajaran Beiaya pada
dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasiaybu(Sobandi,
2008: 40). Oleh karena itu, pada pembelajaran 88k budaya tidak
dibahas secara tersendiri tetapi diintegrasikagaieseni.

Proses pembelajaran SBK bukan hanya merkgajaeori-teori atau
materi ajar saja, tetapi juga pengaplikasian dapmmgembangan dan
peningkatan aktivitas siswa dalam membuat suatyakasehingga
melalui kegiatan tersebut siswa dapat mengekpmesikarkreasi dan
berapresiasi terhadap karya yang mereka ciptakan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat pigkan bahwa
pembelajaran SBK mengajak siswa untuk terlibatrseleangsung dalam
aktivitas pembelajaran sehingga siswa dapat melgegkan kreativitas
dalam dirinya. Melalui SBK diharapkan siswa menjetiih aktif, kritis,
dan kreatif. Peran guru dalam pembelajaran SBKsamigatlah penting,
karena tanpa adanya peran guru dalam membimbinginen serta
memfasilitasi belajar siswa maka kreativitas siswdak dapat
berkembang secara optimal.

. Fungsi dan Tujuan SBK
SBK diajarkan di SD bukanlah untuk menciptaksiswa agar

menjadi seorang seniman, namun lebih kepada peragegab kreativitas



dan ekspresi kreatif yang ada pada diri siswa betsé’endidikan SBK

di SD memiliki fungsi dan tujuan untuk mengembanglsakap serta

kemampuan siswa dalam berkarya dan berapresiasari&y 2013: 261).
Menurut Tumurang (2006: 32-38) fungsi sensD adalah sebagai

berikut:

1. Sebagai media ekspresi,

Melalui ekspresi anak dapat mengungkapkangken, pikiran
dan perasaan yang sedang ia rasakan. Sering k&likanang mampu
mengeluarkan isi hatinya melalui bahasa lisan, [wegi anak bahasa
tulisan lebih sulit digunakan untuk mengunggaplsrhatinya. Oleh
karena itu, melalui seni dapat membantu anak umeRgekpresikan
idenya.

2. Sebagai media komunikasi

Kegiatan berkomunikasi dapat dilakukan melahedia seni,
mereka menyampaikan komunikasi kepada orang laimgya
diwujudkan pada karya yang mereka ciptakan.

3. Sebagai media bermain

Bermain merupakan kegiatan yang paling disgnoleh anak-
anak. Seni sebagai media bermain akan bermanfadt memberikan
hiburan yang edukatif, karena melalui bermain hulanak akan

belajar



4. Sebagai media pengembangan bakat seni
Micheal (Sunarto, 2008: 116) meninjau bakat itwt@ma dari
segi kemampuan individu untuk melakukan sesuatwastugtau
aktivitas, yang sedikit sekali atau tidak tergagtupada latihan
sebelumnya. Dengan demikian bakat yang dimilikhcdeak masih
harus dikembangkan dan terus dilatih. Melalui pdejagn seni
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengendrardgn
melatih bakat tersebut sejak awal masa sekolah.
5. Sebagai media kemampuan berpikir
Plato (Suryabrata, 2011: 54) beranggaparwaéaberpikir itu
adalah berbicara dalam hati. Kegiatan seni meldvatberbagai
alat/bahan yang secara langsung atau tidak langeengembangkan
kemampuan berpikir.
6. Sebagai media untuk memperoleh pengalaman-pengalestetis
Pada diri setiap siswa memiliki citarasankehan yang harus
selalu dikembangkan. Melalui kegiatan SBK siswaatiapemperoleh
pengalaman serta menumbuhkan sensitivitas keindehsagbut.
Adapun Tujuan dari pelajaran SBK menurut Susan@l32 265)
yaitu agar siswa memiliki kemampuan, sebagai beriku
1. Memahami konsep dan pentingnya Seni Budaya dandtefslan.
2. Menampilkan sikap apresiasi terhadap Seni Budagakéserampilan.

3. Menampilkan kreativitas melalui Seni Budaya danei@tpilan.



4. Menampilkan peran serta dalam Seni Budaya dan &miglan pada
tingkat lokal, regional, maupun global.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkaiwé
pembelajaran SBK sangatlah penting bagi siswa. $tudgn tujuan
pembelajaran SBK memberikan sumbangan yang berbagi
perkembangan siswa, sehingga potensi yang dimjbkindapat
berkembang secara optimal. Fungsi dan tujuan SBKtidak akan
didapatkan pada mata pelajaran lain, oleh sebabutu harus benar-
benar memahami fungsi dan tujuan SBK sehingga &etkoses
pembelajaran akan memberikan pengalaman belajgrmanyenangkan
bagi siswa.

C. Seni Rupa di SD

Seni Rupa merupakan salah satu ruang Imgkalam pelajaran
SBK. Seni Rupa mencakup pengetahuan, keterampiamnilai dalam
menghasilkan karya seni berupa lukisan, ukiranakcebencetak, dan
sebagainya (Sobandi, 2008: 41).

Seni Rupa di SD jenisnya lebih banyak dangamungkinan
kreasinya lebih beragam (Sumanto, 2006: 27). Gidiakthanya dapat
mengajarkan Seni Rupa dalam kegiatan menggamber reajnun guru
juga dapat mengembangkan Seni Rupa dalam benty& katerampilan,
salah satu karya yang dapat diajarkan dalam SepaRili SD yaitu
membuat benda konstruksi. Benda konstruksi merupakgud karya

Seni Rupa trimatra (tiga dimensi).



Pembelajaran Seni Rupa untuk anak SD hendakiiterapkan
dengan menciptakan kondisi pembelajaran yang nenatan
menyenangkan di dalam suasana bermain kreatif gataparkan pada
kemampuan dan perkembangan anak usia SD. Dunia SDafdalah
dunia bermain, oleh karena itu pelaksanaan penaataj dapat
dilakukan dan dikembangkan melalui bermain. Melakgrmain
kemampuan menciptakan atau berkarya dapat diperdebara
menyenangkan sehingga kreativitas anak pun dapatrbang.

Dengan demikian aktivitas dalamkbeya Seni Rupa di SD harus
selalu dikembangkan, guru dapat menciptakan pefab@haSeni Rupa
yang memberikan kesenangan, kepuasan, keingindeb&san seperti
pada saat anak bermain. Sehingga pembelajaran Repa akan
bermanfaat untuk memberikan hiburan yang berndekatif.

2. Benda Konstruksi
a. Pengertian Benda Konstruksi

Istilah lain dari konstruksi adalah menyusumembangun atau
menggabungkan. Benda konstruksi adalah semua lyandadibuat dari
bahan tertentu serta disusun dengan teknik tertSulich, dkk, 2007:
126). Teknik tersebut bisa berupa mengelem, memaanyusun dan
sebagainya.

Benda konstruksi dapat berupa mainan, hiasgupun benda pakai,
misalnya rumah-rumahan, bingkai foto, tempat pemaibbil-mobilan,

dan lain sebagainya. Dalam membuat benda konstrdé&pat pula



menggunakan barang bekas atau bahan-bahan yangalbedari
lingkungan sekitar.
. Ciri-ciri Benda Konstruksi

Benda konstruksi mempunyai bentuk dan cara memlyaag
berbeda-beda, namun ada ciri-ciri utama dari besathg dibuat dengan
teknik konstruksi. Menurut Barmin (2008 : 53) aiit utama benda
konstruksi adalah:

“(1) terdiri atas bagian-bagian yang lebiecik (2) setiap bagian

dapat disambung-sambungkan; (3) dari beberapa rbadapat

diciptakan bentuk tiga dimensi baru; (4) kesatuatupakan unsur
yang menentukan keindahan bentuk konstruksi.”

Sejalan dengan ciri-ciri benda konstruksi di atapad dijelaskan
bahwa benda konstruksi merupakan benda yang dimaat dibentuk
dengan cara disusun menggunakan teknik tertentuingggh
menghasilkan suatu karya yang berupa benda tigardinyang memiliki
kesatuan sehingga menghasilkan karya yang memiléiestetika.

Selain memiliki ciri-ciri secara umum, benklanstruksi juga dapat
dibedakan berdasarkan ciri-ciri bahan yang digunakdalam
pembuatannya (Barmin, 2008: 119) yaitu:

1) Bahannya tipis
Benda konstruksi dapat dibuat dari bendatheyang berbahan
tipis, contohnya kertas, karton, maupun logam. Bétehan tersebut
dapat dibentuk menjadi benda konstruksi tiga dimekBsalnya,

kartu ucapan dan kotak kue/makan dari karton, damlooat hiasan

dari benda logam.



2) Bahan tiga dimensi berongga
Contoh benda berongga adalah kotak rokokakk&orek api,
kotak makan dan masih banyak lagi. Benda-bendaktetrsdapat
disusun menjadi benda konstruksi hiasan yang niesalain itu juga
dapat mengurangi limbah/sampah dari lingkungandirtipggal kita.
3) Bahan tiga dimensi padat
Benda tiga dimensi padat biasanya berbebaiék-balok kayu,
lempengan besi atau onderdil bekas kendaraan barnBstnda-benda
tersebut biasanya benda tiga dimensi tanpa ronggg gukup keras.
4) Bahan siap pakai
Benda siap pakai yang dapat digunakan dalembuat benda
konstruksi adalalstick ice cream, pipet/sedotan minuman, tusuk gigi.
Selain itu, ada benda-benda konstruksi buatan lpajaing berupa
mainan yang siap digunakan tanpa bahan perekatdaBeenda
tersebut memang segaja dibuat sebagai media uatakaman.
Bardasarkan ciri-ciri bahan yang digunakataih pembuatannya,
peneliti menggunakan bahan siap pakai dalam memkargg benda
konstruksi. Bahan siap pakai yang digunakan addii@k ice cream.
Pemilihan penggunaastick ice cream ini dirasakan dapat melibatkan
siswa secara kreatif dalam berkreativitas dengamyosein satu per satu
stick ice cream menjadi suatu karya benda konstruksi yang menarik.

Selain itu, stick ice cream mudah didapat dan penggunaannya tidak



berbahaya bagi anak usia SD serta lebih tahan jéamalibandingkan

dengan bahan yang berasal dari kertas.

. Fungsi Benda Konstruksi

Benda konstruksi memiliki beberapa fungilam kehidupan

manusia, adapun fungsi benda konstruksi menuruniBa(2008: 121)

sebagai berikut:

1) Benda konstruksi sebagai mainan, benda konstruksig ybiasa
digunakan untuk mainan adalah benda konstruksi yhingat oleh
pabrik atau pengrajin. Benda konstruksi yang diganasebagai main
misalnya lego, kuda-kudaan dari kayu dan sebaginya.

2) Benda konstruksi sebagai hiasan, benda-benda kksstbanyak
yang dapat dibuat sebagai hiasan. Misalnya hiasag gibuat dari
stick ice cream yang dapat dibuat sebagai bingkai foto dan miniatu
rumah-rumahan, miniatur perahu atau mobil-mobilari dkarton,
berbagai hiasan dinding dari kayu lapis, dan sabgga

3) Benda konstruksi sebagai benda pakai, contohnylata#lartu ucapan
tiga dimensi, kotak pensil/pena datick ice cream, meja dan kursi
dari kayu.

Dalam penelitian ini hasil karya benda karigti lebih menekankan
pada fungsi benda pakai. Fungsi tersebut sangaguiher dalam
kehidupan sehari-hari, sehinga hasil karya yanfdsardikerjakan oleh

siswa memiliki fungsi dalam kehidupan mereka.



d. Cara Pembuatan Benda Konstruksi
Model benda konstruksi dapat dibuat daribbgai jenis bahan

(Murtono, 2010: 59). Jenis bahan yang digunakdmntdanembuat benda
kontruksi menentukan cara pembuatan benda konsituksendiri. Cara
pembuatan benda konstruksi pada umumnya dilakukagath menyusun
bagian-bagian yang lebih kecil. Menurut Barmin @0Q21) cara
menyusun benda konstruksi bergantung pada bahandygnnakan, ada
yang disusun dangan cara tanpa perekat, dengakapedengan paku,
atau dikaitkan.

1) Benda konstruksi disusun tanpa perekat, bagiarebhagang disusun
menjadi benda konstruksi tanpa perekat biasanyapbdnalok-balok
yang mudah ditumpuk. Selain itu, benda konstruksipa perekat
adalah mainan anak-anak yang dibuat di pabrik-kabri

2) Benda konstruksi disusun dengan perekat, bagiaiatbggng disusun
menjadi benda konstruksi dengan perekat beruparkakertas stick
ice cream, lidi, logam dan sebaginya. Perekat tersebut dapaipa
lem ataupun las/lem besi.

3) Benda konstruksi disusun dengan paku, bahan dalembomrt benda
konstruksi yang disusun dengan paku adalah kayu.

4) Benda konstruksi dikaitkan, benda konstruksi yamsyisiin dengan
cara dikaitkan biasanya berupa mainan anak-and&inséu benda
konstruksi yang disusun dengan cara dikaitkan &adatatak

kue/makanan yang sering kita jumpai dalam kehidgednari-hari.



Pada penelitian ini bahan yang digunakamgzestick ice cream,
maka cara penyusunan benda konstruksi tersebutgueakan perekat
yang berupa lem kayu. Lem kayu ini digunakan umhgayusun bagian-
bagianstick ice cream hingga membentuk suatu karya benda konstruksi
sesuai dengan yang diinginkan. Penggunaan lem aepargkat dalam
membuat benda konstruksi dapat melatih ketelitigiwa merekatkan
satu bagian dengan bagian yang lain sehingga baggian tersebut
dapat merekat secara sempurna.

3. Karakteristik Siswa SD
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikamg ydi dalamnya
terdapat proses pembelajaran yang mempengaruha giada setiap aspek
perkembangannya sehingga mereka dapat menyesuakansebaik
mungkin terhadap lingkungannya. Di sekolah, siswanaapatkan
pengetahuan, keterampilan serta kompetensi soaia pangat berguna
bagi kehidupannya.

Piaget (Sunarto, 2008: 24) membagi tahapptaberkembangan
kognitif sebagai berikut: tahap pertama, maseori motor (0-2 tahun);
tahap kedua, masara-operasional (2-7 tahun); tahap ketiga, masa
konkreto prerasional (7-11 tahun); tahap keempat, maparasional (11-
dewasa). Menurut Rusman (2011: 251) pada usia 780 (tahun) anak
berada pada tahap operasional kongkrit (konkregoapronal), yang mana
pada rentang usia ini tingkah laku anak yang tangdhra lain sebagai

berikut:



“ (1) anak mulai memandang dunia secara objeks#ifgéser dari satu
aspek situasi ke aspek lain secara reflektif damamelang unsur-
unsur secara serentak, (2) anak mulai berpikirraegperasional, (3)
anak mampu mempergunakan cara berpikir operasiamik

mengklasifikasi benda-benda, (4) anak dapat merokerdan

menggunakan keterhubungan aturan-aturan, primsighl sederhana,
dan mempergunakan hubungan sebab akibat, dan €éX dapat
memahami konsep substansi, panjang, lebar, luaggiti rendah,
ringan dan berat.”

Tingkah laku yang tampak pada anak SD irenamjukkan bahwa
anak SD berada ada masa perkembangan yang pesgtmana anak
memiliki kepekaan untuk menerima pengalaman beldgmgan baik.
Guru harus mampu menciptakan proses pembelajaransesuai dengan
usia siswa tersebut sehingga dalam proses pemiaglagiswa tidak
merasa jenuh serta siswa tetap merasa berada datdemya, yaitu dunia
anak usia SD (7-11 tahun).

Selain itu, menurut Sumantri (2006: 6.3-6kéyakteristik pertama
anak SD adalah senang bermain, karakteristik yauy dari anak SD
adalah senang bergerak, karakteristik yang ketigeaghak usia SD adalah
anak senang bekerja dalam kelompok, dan karakkeyestg keempat dari
anak usia SD adalah senang merasakan/meragakamtusesecara
langsung. Dengan demikian, guru perlu mengetahtta smemahami
karakteristik tersebut dengan sebaik mungkin aggvatd memberikan
pembinaan serta bimbingan dengan baik dan tepaingggh dapat
meningkatkan potensi kecerdasan dan kemampuan diddk sesuai
dengan kebutuhan anak, harapan orang tua pada skiyasuserta

masyarakat pada umumnya.



Berdasarkan karakteristik anak usia SD yang telaraitan di atas,
guru hendaknya lebih memahami dunia anak, mampuciptakan
suasana belajar yang menarik dan menyenangkan ggehinidak
menimbulkan kesan jenuh dan membosankan serta dagagaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran. Untuk itu, mefaumbelajaran SBK
dalam membuat karya benda konstruksi dengan memnggonmodel
kooperatif tipeSTAD dapat mewujudkan hal tersebut, yang mana dalam
kegiatan ini sangat sesuai dengan karakteristik as@ SD, anak di ajak
belajar sambil bermain, anak diajak bergerak, hakdalam kelompok
melalui model pembelajaran kooperatif tig@AD, serta melakukan
sesuatu secara langsung yaitu membuat benda kksisDeéngan kegiatan
pembelajaran ini, anak dapat mengembangkan ketdsampdan
kreativitas yang dimilikinya, dapat mengekplorassa keingintahuannya,
dapat bekerja sama dengan temannya sehingga daregfembangkan
keterampilan sosialnya, serta dapat berkarya dalanciptakan sesuatu.

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperattooperative Learning) merupakan
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dderjp dalam
kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdirii diarla sampai enam
orang serta anggota setiap kelompok heterogen.
Menurut Slavin, Johnson dan Johnson (Rusya2@ll: 27)

Cooperative Learning terdiri dari dua komponen dasar, vyaitu:



mengutamakan prinsip kerja sama dan mengutamakasipprsaling
bantu dalam belajar. Sedangkan menurut Tanire@a1(%56) kooperatif
mengandung pengertian sebagai suatu sikap atdakpebersama dalam
bekerja atau membantu diantara sesama dalam stikéda sama yang
teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua oratay lebih yang mana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh ketddib dari setiap
anggota kelompok itu sendiri.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disgkap bahwa
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yanggutamakan
keterlibatan siswa dalam kelompok untuk mempelaastu topik serta
menyelesaikan permasalahan yang diberikan secajas&aa yang
mana anggota kelompok terdiri dari dua sampai emesiang yang
heterogen.

. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif
Menurut Roger dan David Johnson (Rusmanl12P12) bahwa ada
lima unsur dasar dalam pembalajaran kooperatifiiyai
1) Prinsip ketergantungan positif, yaitu siswa bekes@ma untuk
mencapai satu tujuan dan terikat satu sama laiinggd siswa
mengerti bahwa kesuksesan kerja kelompok sangagaibemg
dengan kesuksesan anggotanya.

2) Tanggung jawab perseorangan, Yyaitu setiap anggefamipok
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab masing-rgasin

Walaupun belajar dalam kelompok, setiap anggotankebk harus



menguasai apa yang menjadi tugas yang harus digelasdalam
kelompok tersebut.

3) Interaksi tatap muka, yaitu siswa diberikan kesdarmpantuk saling
berdiskusi atau berinteraksi dengan anggota kel&my@o sehingga
mereka saling bertukar informasi serta tugas yarberitan
terselesaikan dengan baik.

4) Partisipasi dan komunikasi, yaitu mengaktifkan sissalam proses
pembelajaran, sehingga mereka bukan hanya sebamgiiima namun
mereka juga berperan aktif dalam kegiatan pembalaja

5) Evaluasi proses kelompok, yaitu menilai sejauh mhasil kerja
kelompok yang telah mereka lakukan, agar selangutriga bekerja
sama lebih baik lagi dan lebih efektif.

Slavin (Winarni, 2012: 35) menyebutkan ada belsersgpiasi dari
metode/model belajar kooperatif. Dalam penelitiang/akan dilakukan,
peneliti mengambil/mengunakan variasi pembelajdtaoperatif yaitu
model kooperatif tip&udent Teams Achievement Devision (STAD).

. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

STAD pertama kali dikembangkan di Universitas John Hioghkeh

Robert Slavin dan teman-temannya. Slavin (Winard@12: 35)

mengemukakan bahwa dal&8hAD siswa ditempatkan dalam tim belajar

yang jumlah anggotanya 4-5 orang yang merupakarmpeam menurut

tingkat prestasi, jenis kelamin dan suku.



Dengan demikianSTAD merupakan variasi model pembelajaran
kooperatif yang menuntut siswa bekerja sama dengaggota
kelompaknya, setiap kelompok beranggotakan 4-5goyang heterogen.
Dalam model kooperatif tip&TAD ini, guru memberikan suatu topik
pembelajaran kemudian siswa saling bekerja samamdkélompoknya
untuk mendiskusikan topik pembelajaran yang teldbertkan serta
menyelesaikan permasalahan yang ada. Siswa dalalompak
memastikan bahwa semua anggotanya bisa menguasdielagaran.
Sehingga dalam menjawab soal kuis yang diberikaru gsecara
perseorangan, setiap anggota kelompok dapat memjatempa
mengharapkan bantuan dari anggota kelompok yang lai
. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Trianto (2013, 71) mengemukakan langkahkahgpembelajaran
kooperatif tipeSTAD, sebagai berikut ini.

1) Penyampaian tujuan dan motivasi, sebelum memulaibptajaran
dalam kelompok belajar, guru menyampaikan tujudajg&n yang
ingin dicapai pada pembelajaran tersebut serta regkam motivasi
kepada siswa untuk belajar.

2) Menyajikan/menyampaikan informasi, menyampaikan orim&si
kepada siswa dengan jalan mendemonstrasikan aveat leahan
bacaan.

3) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok ajael

menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya merkbexiampok



belajar dan membantu setiap kelompok agar melakirkasisi secara
efisien.
4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar, membimi&atpmpok-
kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan.tugas
5) Kuis (evaluasi), mengevaluasi hasil belajar tentarageri yang telah
diajarkan atau masing-masing kelompok mempresdatashasil
kerjanya.
6) Penghargaan prestasi tim, mencari cara-cara untighargai baik
upaya maupun hasil belajar individu dalam kelompok.
Berdasarkan langkah-langk&hAD yang telah diuraikan di atas,
akan menciptakan pembelajaran yang efektif dalativies berkarya
Seni Rupa. Langkah-langkah pembelaja®AD yang sederhana tidak
menyulitkan siswa dalam kegiatan pembelajaran aga debelumnya
mereka sangat jarang belajar secara berkelompok.
. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Senang bekerja dalam kelompok merupakar satu karakteristik
anak SD. Melalui pembelajaran kooperatif tfiAD siswa dapat bekerja
bersama dengan anggota kelompoknya, mereka ddpaj seembantu
satu sama lain serta akan lebih mudah memahamintamemukan
konsep yang sulit apabila mereka mendiskusikan aengeman
seusianya. Selain itu, mereka dapat saling bertufarmasi dan saling
membantu teman yang mengalami kesulitan dalam memigbenjelasan

yang disampaikan oleh guru karena terkadang siseteh | mudah



memahami materi pembelajaran dengan bahasanyariseelari-hari
dibandingkan dengan cara penjelasan yang disampai&h guru.
. Kelebihan dan Kelemahan Model Kooperatif TipeSTAD

Menurut Trianto (2011: 132) kelebihan ko@tiértipe STAD antara
lain sebagai berikut:

“(1) siswa lebih mampu mendengar, menghormati m@nerima

orang lain, (2) siswa mampu mengidentifikasi akarapaannya dan

juga perasaan orang lain, (3) siswa dapat mengréngalaman dan
diterima orang lain, (4) siswa mampu menyakinkamnga untuk

orang lain dengan membantu orang lain dan meyakinkenya

untuk saling memahami dan mengerti, (5) mampu nebgegkan
potensi individu dan berdaya guna, kreatif, bergmng jawab,
mampu mengaktualisasikan dan mengoptimalkan dirteyaadap
perubahan yang terjadi.”

Sedangkan kelemahan kooperatif tflAD menurut faizi (2013:
186) antara lain sebagai berikut: “(1) bisa menjadipat bergosip, (2)
sering terjadi debat sepele dalam kelompok, (33 besjadi kesalahan
berkelompok”

Model koperatif tipeSTAD mampu mengaktifkan anakSTAD
mampu mengembangkan sikap tanggung jawab dan peajaisian
diri untuk orang lain. Hal ini akan akan memacukaoatuk menjadi
yang terbaik, dengan demikian anak akan terlibatif adtalam
pembelajaran. Peran guru sangat penting ketika gugradckan model ini

agar kelamaha8TAD dapat tertutupi dengan kelebihan yang dimilikinya

ketika proses pembelajaran berlangsung.



5. Aktivitas Belajar

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari diolsd. Menurut Gegne
(Damyati, 2006: 10) belajar merupakan kegiatan ykogpleks. Dalam
proses pembelajaran aktivitas guru adalah mengagdangkan aktivitas
siswa adalah belajar.

Paul D. Dierich (Hamalik, 2004: 172-173) mengkl&siSikan macam-
macam aktivitas belajar, yaitu: (a) kegiatan-kemgiatvisual seperti
membaca, melihat gambar-gambar, mengamati ekspdEsnonstrasi,
pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau aiernb) kegiatan-
kegiatan lisan (oral) mengemukakan suatu fakta ataunsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyasmberikan
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskassi,irderupsi, (c)
kegiatan-kegiatan mendengarkan seperti mendenggykagajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, engadkan radio, (d)
kegiatan-kegiatan menulis seperti menulis ceritanuiis laporan, menulis
karangan, membuat rangkuman, (e) kegiatan-kegmatmggambar seperti
menggambar, membuat grafik, diagram peta, dan ffpleegiatan-kegiatan
metrik misalnya melakukan percobaan, memilih dlat-amelakukan
pameran, menari, berkebun, (g) kegiatan-kegiatanntahe seperti
merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, meisgantaktor-
faktor, melihat hubungan-hubungan, membuat kepotughd) kegiatan-
kegiatan emosional seperti minat, membedakan, hetemang dan lain-

lain.



Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik ledan bahwa
aktivitas belajar merupakan seluruh kegiatan atdivies-aktivitas yang
menunjang keberhasilan dalam kegiatan pembelajargdai dari kegiatan
fisik sampai kegiatan psikis. Aktivitas belajar mngskan prinsip yang
sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, tidakbalajar jika tidak ada
aktivitas. Oleh karena itu aktivitas merupakan gipnyang sangat penting
dalam interaksi belajar mengajar.

. Hubungan Pembelajaran SBK, Benda Konstruksi, ModelKooperatif
Tipe STAD, dan Aktivitas Pembelajaran

Dalam pembelajaran SBK bukan hanya teori yang hariagrkan
kepada para siswa, namun pengaplikasian teori biersegar dapat
mengembangkan kreativitas siswa serta aktivitasdoesiswa menjadi lebih
aktif. Mata pelajaran SBK merupakan mata pelajagng sangat
menyenangkan karena dalam mata pelajaran ini aapétdiajak belajar
sambil bermain, dapat menjadi media untuk menuangkajinasi serta ide
anak ke dalam bentuk karya.

Benda konstruksi merupakan salah satu kompetessir d@ang harus
diajarkan kepada siswa dalam mata pelajaran SBKetis IV. Dalam
kegiatan membuat benda konstrusksi peneliti mergjgam model
kooperatif tipe STAD, yang mana langkah-langka®TAD inilah yang
menjadi dasar bagi peneliti dalam melaksanakan pkgaiban dalam

membuat karya benda konstruksi.



Pada awal pembelajaran guru menyampaikan tujuarbglajaran dan
motivasi kepada siswa, tahap ini merupakan tahaarpean minat siswa.
Guru mengumpulkan informasi mengenai pengetahuai sigwa tentang
karya benda konstruksi melalui kegiatan apersepsingan mengetahui
bagaimana pengetahuan siswa tentang materi pemua@lamaka akan
mempermudah guru untuk mengajarkan materi yanp thfgersiapakan.

Tahap selanjutnya yaitu menyajikan/menyampaikaarinési, setelah
guru mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa nandenda
konstruksi maka guru menyajikan materi benda kakstrkepada seluruh
siswa. Guru menggunakan media konkret dalam meshigha materi
pembelajaran yang disertai kegiatan tanya jawabaraecklasikal.
Penggunaan media pembelajaran ini bertujuan agavaslebih tertarik
dengan materi yang akan dipelajari dan penyamparateri tidak
menjenuhkan bagi siswa. Setelah penyampaian mpaémnbelajan guru
langsung mendemonstrasikan bagaimana membuat kan@a konstruksi
di depan kelas sehingga siswa dapat melihat laggbagaimana proses
pembuatan karya benda konstruksi sebelum merel@atdangsung dalam
membuat benda konstruksi tersebut.

Guru selanjutnya membentuk siswa ke dalam kelompelajar,
bersama kelompok belajar inilah siswa nantinya dielerja sama dalam
membuat karya benda konstruksi. Guru membentuknksdd yang setiap

kelompoknya terdiri dari 4-5 orang yang heterogen.



Setelah siswa dibentuk dalam kelompok dan dudulddsarkan
anggota kelompoknya maka kegiatan belajar dalaonksbk dilaksanakan,
pada tahap inilah kegiatan dalam pembuatan karyadebekonstruksi
dilaksanakan. Setiap kelompok menyiapkan alat dahamb yang akan
digunakan dalam membuat karya, mereka saling bBerslisdan bekerja
sama dalam menentukan bentuk karya yang akan dildeafa sama
kelompok sangatlah penting karena keberhasilan nksd& sangat
ditentukan oleh kerjasama anggota kelompoknya.kKedetiap kelompok
bekerja bersama kelompoknya tugas guru yaitu meagamembimbing
dan memberi dorongan atau motivasi kepada siswar atgpat
menyelesaikan karya benda konstruksi dengan batteléh setiap
kelompok selesai membuat karya benda konstruksitu gememinta
perwakilan kelompok untuk mempersentasikan land&abpkah dalam
membuat benda konstruksi dan hasil karya yang tekeka buat ke depan
kelas dan meminta kelompok lain untuk menanggagisgmtasi yang
disampaikan tersebut.

Untuk mengetahui apakah setiap anggota kelompolgikinkegiatan
pembelajaran dengan baik, guru memberikan kuisppepertanyaan secara
lisan yang ditujukan secara acak kepada anggotamielk, anggota
kelompok yang mendapatkan pertanyaan kuis dari garus menjawab
tanpa diperbolehkan berdiskusi atau menanyakanbgwaengan anggota

kelomponya.



Setelah melaksanakan kuis, guru memberikan penahardgepada
kelompok yang terbaik. Kelompok terbaik ini dinildiari kekompakan
anggotanya, ketertiban ketika membuat karya, kemas anggota
kelompok, pemahaman akan materi yang telah diajasesta hasil karya
benda konstrusksi yang dihasilkan. Pemberian peggha ini bertujuan
agar kelompok yang belum mendapatkan penghargaan tEtmotivasi
untuk menjadi kelompok terbaik serta kelompok yasigh mendapatkan
penghargaan akan belajar lebih baik lagi.

Melalui kegiatan pembelajaran yang akan dilaksamakesebut akan
menarik minat siswa dan menciptakan pembelajaraiy ys®suai dengan
karakteristik siswa SD. Siswa sangat senang jikand@roses pembelajaran
melibatkan mereka secara langsung, melalui kegigEmbuatan karya
benda konstruksi guru dapat membawa anak masukalkenddunianya,
anak diajak bermain, bergerak, serta terlibat seleargsung dalam aktivitas
pembelajaran. Selain itu, dengan menggunakan nkodgleratif tipeSTAD,
siswa bersama anggota kelompoknya bekerja saman dalanciptakan
benda konstruksi, mereka saling berdiskusi dalammemiekan bentuk
karya, saling membantu dalam pembuatannya sehinggktu yang
digunakan juga lebih efisian, guru juga dapat metak pengamatan
terhadap aktivitas siswa dalam pembuatan karyaekondstruksi sehingga
guru dapat melihat langsung bagaimana aktivitawasidalam membuat

karya tersebut.



B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfida di&iN Sunan Ampel Surabaya
(2012) dengan judul “Peningkatan Kretivitas Siswdauld Membuat Karya
Kerajinan Teknik Konstruksi Melalui Pendekatan Kaktivisme pada Bidang
Studi SBK di Kelas IV SDI Taarbiyatul Athfal Surafzd. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa nilai secara klasikal pada sikégbesar 97,3% meningkat
menjadi 100% pada siklus Il, dan kreativitas sipada siklus | sebesar 71%
meningkat menjadi 77,8% pada siklus II.

Penelitian yang telah dilaksanakan Zulfidalam membuat karya
kerajinan teknik konstruksi melalui pendekatan kaktivisme terbukti
meningkatkan nilai secara klasikal dan kreativisswa, oleh karena itu
peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengaenggunakan model
pembelajaran kooperatif tigAD untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran
dalam membuat karya benda konstruksi pada matg@meiaSBK di kelas 1VB
SDN 68 Kota Bengkulu.

C. Kerangka Pikir
Melihat kondisi nyata yang terdapat di lapangamlpelajaran SBK saat
ini masih membutuhkan perhatian khusus agar dapatcapai kondisi ideal
yang sesuai dengan fungsi dan tujuan SBK. PembatafsBK hanya terpusat
pada kegiatan menggambar bebas dan bernyanyi seergdiran di depan
kelas. Kedua kegiatan inilah yang selalu menjatinitas utama siswa ketika

proses pembelajaran. Padahal dalam aktivitas herk@eni Rupa bukan hanya



menggambar yang bisa diberikan kepada siswa, gapatdmengajak anak
untuk membuat karya kerajinan atau keterampilan.

Sesungguhnya mata pelajaran SBK khususnya Seni Rwgrapakan
sarana untuk mengembangkan kreativitas yang dinsilva, sehingga siswa
dapat mengembangkan sikap dan kemampuan dalanrysedan berapresiasi.
Melalui SBK diharapkan siswa menjadi lebih aktifitik dan kreatif.

Berdasarkan permasalahan yang ada di lapangan, pesiaiti mencari
solusi agar dapat terciptanya kondisi yang idetierAatif yang dipilih adalah
penggunaan model kooperatif tifgudent Team-Achievement Devision
(STAD) dalam membuat karya benda konstruksi.

Melalui model kooperatif tipé&STAD pembelajaran akan lebih bermakna,
yang mana siswa bekerja dalam kelompok. Hal ingaaiberbeda dengan
kegiatan pembelajaran yang selama ini mereka laksan) dalam kegiatan
pembalajaran siswa selalu bekerja secara individateri pelajaran yang
digjarkan juga memberikan tantangan kepada sisiemdanembuat suatu
karya yang selama ini sangat jarang mereka dapatkan

Dalam membuat karya benda konstruksi menggunakagkddn-langkah
pembelajaran dari model kooperatif tiigFAD, adapun kerangka berpikir

dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam b&gyharsebagai berikut ini.



PEMBELAJARAN SBK DI KELAS IVB SDN 68 KOTA

v
Kondisi Nyata Kondisi Ideal

1. Kompetensi guru kelas yang belum 1. Guru memberikan pembelajaran sesuai

memadai dalam mengajarkan SBK dengan SK dan KD dalam pembelajaran <
2. Kurangnya aktivitas dalam berkarya Seni SBK

Rupa 2. Adanya aktivitas dalam berkarya Seni
3. Guru belum menerapkan model Rupa

pembelajaran dalam proses pembelajaran = = 3. Guru menerapkan model pembelajaran
4. Siswa pasif dalam pembelajaran dalam proses pembelajaran

4. Siswa aktif

v

PEMBUATAN KARYA BENDA KONSTRUKSI DENGAN MENGGUNAKAN  MODEL KOOPERATIF
TIPE STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DEVISION (STAD)

¥

Langkah-langkah:

Kegiatan Awal:

Langkah 1: (menyampaikan tujuan dan motivasi)

1. Pengkondisian kelas

2. Menyampaikan apersepsi dan menghubungkan denajgni benda konstruksi

3. Penyampaian tujuan pembelajaran dan membervasoti

Kegiatan Inti:

Langkah 2 : (menyajikan/menyampaikan informasi)

4. Guru Menjelaskan materi dengan menggunakan rkedikxet yang disertai dengan diskusi klasikal

5. Guru mendemonstrasikan cara membuat benda kksistli depan kelas.

Langkah 3: (membentuk kelompok)

6. Membentuk siswa ke dalam kelompok

Langkah 4: (kerja tim)

7. Guru memberi lembar panduan pembuatan benddrk&si dan menjelaskan langkah-langkah kerja yemgs
dilaksanakan

8. Siswa menyiapkan alat dan bahan yang akan dignrdalam membuat benda konstruksi

9. Guru menjelaskan cara kerja yang harus dilakslama bersama kelompoknya berdasarkan lembar pandu
pembuatan benda konstruksi

10.Siswa bekerja dalam kelompok menyelesaikan tygjag diberikan oleh guru

11 Guru mengamati, membimbing, mendorong atau nieasbsiswa dalam kerja kelompok

12. Pelaporan hasil kerja kelompok

Langkah 5: (kuis/evaluasi)

13. Guru memberikan kuis secara individual

14. Guru meminta jawaban dari siswa

Langkah 6: (memberi penghargaan)

15. Pengumuman kelompok terbaik dan pemberian h&ajpada kelompok terbaik

16. Guru mengkondisikan kelas agar kembali keptsispat duduk semula (sebelum berkelompok)

Kegiatan Penutup:

17. Pemberian kesempatan siswa untuk bertanya

18. Pengambilan kesimpulan materi pembelajaran

19. Pemberian tindak lanjut dan refleksi

20. Guru menutup pembelajaran

\

AKTIVITAS PEMBELAJARAN MENINGKAT

Bagan 2.1 Kerangka Pikir dalam Kembuatan Karya Bené Konstruksi dengan
Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD



D. Hipotesis Tindakan

Fraenkel dan Wallen (Winarni, 2011: 87) menyatakhipotesis
merupakan dugaan sementara mengenai kemungkinaih deas suatu
penelitian. Dengan demikian, jawaban dari hipotessupakan jawaban yang
sementara yang secara teoritis dianggap paling kimurgfau paling tinggi
tingkat kebenarannya dan masih memerlukan pemluktigootesis tindakan
dalam penelitian ini adalah jika menggunakan mddaeperatif tipe STAD
maka aktivitas pembelajaran dalam membuat karyaledbéwonstruksi pada

mata pelajaran SBK siswa kelas IVB SDN 68 Kota Beihgakan meningkat.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian TindakanakéClassroom Action
Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelittang dilakukan
oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refieldsi, dengan tujuan
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga itksiypembelajaran menjadi
meningkat. (Wardhani, 2008: 1.4)

Menurut Trianto (2012: 16) titik tumpu (amtesi) dari pada PTK adalah
suatu kegiatan penelitian dengan mencermati sekagtatan pembelajaran
yang diberi tindakan, yang secara sengaja dimuaoutkalam sebuah kelas,
yang bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkanpembelajaran di
kelas tersebut.

Penelitian PTK ini dilakukan oleh peneliti dengamjuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan aktivitas dalam @rgsembelajaran, yang
mana selama ini kegiatan dalam pembelajaran SBkKsudnya Seni Rupa
belum mampu mengaktifkan siswa, materi pembelajgeary diberikan tidak
menarik serta tidak adanya penggunaan model pejatsiadalam proses
pembelajaran.

B. Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD 68 Kota Bemgkang beralamatkan di Jin.

Kalimantan Marpati 17 Rawa Makmur, dengan subjeRepgan guru dan

seluruh siswa kelas 1IVB SDN 68 Kota Bengkulu tahjaran 2013/2014 pada



pembelajaran SBK, yang mana siswanya berjumlahr&2goyang terdiri dari
11 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.
C. Definisi Operasional

1. Aktivitas pembelajaran merupakan hal yang sangating dalam proses
pembelajaran. Melalui aktivitas pembelajaran sisakan memperoleh
pengetahuan, nilai dan sikap, keterampilan, mwai kegiatan fisik sampai
kegiatan psikis.

2. Model kooperatif tipeSTAD merupakan bentuk pembelajaran yang mana
siswa belajar dalam kelompok kecil yang anggotaeydiri dari 4-6 orang
yang heterogen. Model pembelajaran ini menuntwissisgar dapat bekerja
dan belajar dalam kelompok. Adapun langkah-langkaierapannya yaitu,
penyampaian tujuan dan motivasi, presentasi danu,gypembagian
kelompok, kegiatan belajar dalam tim (kerja tim)uisk (evaluasi),
pemberian penghargan.

3. Benda konstruksi adalah semua benda yang dapattdiau karton, kertas,
stick ice cream, kotak rokok, balok-balok kayu, pipet, dan laimlgang
disusun dengan menggunakan teknik mengelem, menmadmyusun dan
sebagainya. Benda konstrusksi dapat berupa mdiresan, benda pakai.

D. Prosedur Penelitian
PTK dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengaerhph siklus yang
mana dalam satu siklus terdiri dari tahapan pere®a(planning), tindakan

(action), pengamatarfobservation), dan refleksi(reflection) dan selanjutnya

diulang kembali dalam beberapa siklus (Kunanda82063). Keempat



tahapan dalam PTK merupakan satu siklus atau satuydng dilaksanakan
untuk memperbaiki kelemahan dalam siklus tersel@dtelah dilakukan
refleksi, dilaksanakan kembali pada siklus-siklusrikutnya, aspek yang
diamati dalam setiap siklus adalah kegiatan gurusikawa pada mata pelajaran
SBK dengan penerapan model kooperatif tfiédD untuk melihat aktivitas
dan hasil karya siswa.

Keselurahan langkah-langkah dalam PTK yang dikemukaatas dapat

dilihat pada bagan di bawabh ini.

Perencarar —

Refleks | SIKLUS | l Pelaksanas
Pengamatan d
Perencarar a
Refleks ﬁ SIKLUS Il Pelaksanace
u Pengamatan J

Siklus ke-n

(Arikunto, 2009: 16)

a. Tahap perencanaan(Planning)
Pada tahap pertama ini, peneliti menyusntana tindakan yang
akan dilaksanakan. Keqgiatan vang dilakukan padaptaini adalah
_ Bagan 3.1Tahap-tahap PTK
sebagai be

1) Menganalisis kurikulum (SK 16. Membuat karya keraji dan benda

konstruksi. KD 16.4. Membuat benda dengan teknikskruksi)



2) Mengidentifikasi masalah dan penetapan alterna@megrahan
masalah

3) Membuat silabus dan rencana pembelajaran yangatgytualam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Lihat reEampi-5,
lampiran 13-14 dan lampiran 22-23)

4) Membuat lembar panduan pembuatan karya benda k&ss{Lihat
lampiran 6, 15 dan 24)

5) Membuat lembar penilaian observasi aktivitas g siswa

6) Menyiapkan bahan dan alat untuk membuat benda rkibsst

7) Menyiapakan bahan ajar (sumber belajar, contoh demahstruksi,
dil)

8) Membentuk kelompok belajar

. Tahap pelaksanaan tindakan(Action)

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap patales ini yaitu
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan programSBRPdalam
membuat karya benda konstruksi dengan menggunakédelrkooperatif
tipe STAD sebagai berikut ini.
> Kegiatan awal (£ 10 menit)

Langkah 1 : Penyampaian tujuan dan motivasi

1. Guru mengkondisikan kelas dengan berdoa dan mekdetediran
siswa.

2. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan paeankepada

siswa.



3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai demnghkator
yang ingin dicapai serta guru memberi motivasi jaeleepada siswa.

» Kegiatan inti (x 50 menit)

Langkah 2 : Menyajikan/menyampaikan informasi

4. Guru menyampaikan materi pelajaran.

5. Guru mendemonstrasikan cara membuat benda konsitrdiskepan
kelas.

Langkah 3 : Membentuk Kelompok

6. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, yang msetzap
kelompoknya beranggotakan 4-5 orang yang heterogen.

Langkah 4 : Kegiatan belajar dalam kelompok (kerjatim)

7. Guru memberikan lembar panduan pembuatan karysalesbtruksi
kepada setiap kelompok serta guru menjelaskan &mgingkah kerja
yang harus dilaksanakan bersama anggota kelomprkeme

8. Siswa mengambil alat dan bahan yang akan digunala@am
membuat karya benda konstruksi yang telah disedialeh guru.

9. Guru menjelaskan cara kerja yang harus dilakukawasibersama
kelompoknya berdasarkan lembar panduan pembuataa keenda
konstruksi.

10. Siswa bekerja bersama kelompoknya dalam membuatdaben

konstruksi.



11. Selama siswa bekerja dalam kelompoknya, guru mktaku
pengamatan, bimbingan, dorongan atau motivasi leepsetiap
kelompok.

12. Setelah setiap kelompok selesai membuat benda rik&sist guru
meminta perwakilan kelompok mempresentasikan lamdgagkah
pembuatan dan hasil karya benda konstruksi terselamt meminta
kelompok lain untuk memberikan masukan/komentar.

Langkah 5 : Kuis (evaluasi)

13. Guru memberikan kuis atau pertanyaan kepada sise@ars
individual seputar karya benda konstruksi.

14. Guru meminta jawaban dari pertanyaan dan memastiéawa
menjawab secara individual/tidak meminta bantuapala teman
kelompoknya.

Langkah 6 : Memberikan penghargaan

15. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan memberikagergaan
kepada kelompok yang terbaik tersebut untuk mermasitiseluruh
siswa.

16. Guru mengkondisikan siswa untuk kembali ke tempatuét masing-
masing atau tidak dalam kelompok lagi.

» Kegiatan Penutup(x 10 menit)

17. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertaeyatar materi

benda konstruksi yang telah dipelajari.



18. Siswa diminta oleh guru untuk menyimpulkan matelamran yang
telah dipelajari.

19. Guru memberikan tindak lanjut serta melakukan ksfledengan
menanyakan bagaimana perasaan belajar hari ini.

20. Guru menutup pembelajaran.

. Tahap PengamatanObservasion)

Observasi yang dilakukan oleh observer dlak IVB dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.ef@s yang
dilakukan yaitu dengan mengamati aktivitas guru siawa selama proses
pembelajaran, sehingga kesalahan dan kekurangama pases
pembelajaran tersebut dapat diperbaiki. Obsempendamat) dilakukan
oleh ibu Ambarina. S.Pd. selaku guru kelas IVB datenda Edri selaku
teman sejawat .

. Tahap Refleksi(Reflection)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadagtursh penilaian,
dilakukan pengkajian dalam rangka meningkatkarviai#ti pembelajaran,
mengkaji keberhasilan dan kekurangan serta kerkdaldala dari tindakan
dilaksanakan. Hasil analisis ini digunakan sebagaan untuk melakukan
refleksi, dan hasil refleksi digunakan sebagai pelo untuk menyusun
RPP pada siklus ke-1l hingga sikulus ke-n sehingganperoleh data yang
menunjukkan keberhasilan tindakan kelas yang dilakikan.

Berdasarkan kegiatan pra penelitian dan kpal@an yang akan

dilakukan setiap siklus dengan menggunakan modepédwif tipe STAD



dalam kegiatan pembelajaran ini kegiatan apersepsiaknya guru bukan
hanya memberikan pertanyaan tetapi melakukan gpstrsdengan

menggunakan atau menunjukkan benda konkret sehisgyea lebih

antusias untuk mengikuti pembelajaran berikutny@ab menyampaikan
materi pembalajaran guru hendaknya menvariasikartodee yang

digunakan, sehingga dalam penyampaian materi gapatdmelibatkan
siswa secara aktif dan menjadikan kegiatan pendralajtidak berpusat
pada guru. Selain itu, penyampaian materi juga &emgh disertai dengan
penggunaan media yang konkret sehingga semua diskus dalam

memperhatikan materi yang disajikan.

Selain itu, dalam pembentukan kelompok belgiswa memilih-milih
teman kelompoknya sehingga memancing keributaa seenolak teman
yang kurang disukainya untuk menjadi anggota ketldmgsuru harus
kreatif dalam membentuk kelompok, guru dapat menggan gulungan
kartas yang bertuliskan angka 1-5 di dalamnya keamudigilirkan kepada
seluruh siswa sambil bernyanyi. Setelah setiap asiswendapatkan
gulungan kertas dan mengetahui angka yang diperydekiswa berbaris
di depan kelas bersama teman yang memiliki angkg gama kemudian
setiap kelompok menuju meja kelompoknya masing-ngasi

Dalam pemberian kuis biasa yang menjawalydlah siswa yang
aktif saja sedangkan siswa yang pasif cenderungn.didntuk itu guru
hendaknya mencari solusi agar siswa yang pasif ikgiaberpartisifasi

dalam kegiatan kuis tersebut. Guru hendaknya mekavekuis dengan



menciptakan kondisi yang menyenangkan misalnyaatengenggunakan

permain gajah semut sehingga setiap siswa merasarike dalam

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Kemo@am anggota
kelompok dalam menjawab kuis ini menjadi nilai tanb dalam
menentukan kelompok terbaik.

E. Instrumen-instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan seperangkat wkur yang digunakan
untuk melakukan pengukuran dalam penelitian (Sugiyo2011: 148).
Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengungulldata dalam
penelitian ini yaitu lembar observasi (LO).

Lembar observasi digunakan untuk mengumpul#ata dalam proses
pembelajaran. Lembar ini terdiri dari lembar obasrvguru dan lembar
observasi siswa. Lembar observasi guru digunakaokumengamati guru
dalam kegiatan mengajar dan lembar observasi sigyumakan untuk menilai
kegiatan siswa dalam belajar.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dajaenelitian ini adalah
sebagai berkut:
1. PengamatafObservation)
Pengamatai®bservation) merupakan suatu metode pengumpulan data
yang mana peneliti mencatat informasi yang mereddasikan selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung, sedangkaumneWinarni (2011:

148) observasi merupakan metode pengumpulan daig lyenggunakan



pengamatan terhadap objek penelitian. Untuk pémelilni pengamatan
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung demgamggunakann
Lembar Observasi (LO) yang terdiri dari LO guru da@ siswa. Hasil
observasi ini digunakan untuk mengetahui kekurardgmkelemahan dari
proses pembelajaran sehingga bisa dijadikan bahembaigan pada
pembelajaran berikutnya.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data pendukung yang dikurapuiebagai
penguatan data observasi. Guba dan Lincoln (Wina2@ll: 156)
mengatakan bahwa dokumen adalah setiap bahansetalipun film yang
sering digunakan untuk keperluan penelitian. Jadingumpulan data
melalui dokumentasi dengan cara mengumpulkan datg-thaik data
tertulis, gambar, video, dan lainnya. Semua datagydikumpulkan
berhubungan dengan penelitian dan merupakan safiugn dengan data
observasi.

Peneliti akan melakukan dokumentasi pada saat \@xseguru yang
sedang melakukan proses pembelajaran. Selain itelifpejuga akan
mendokumentasikan data-data tertulis seperti RRg yibuat oleh guru
(subyek penelitian). Alat-alat yang akan digunald@h peneliti adalah
seperangkat alat tulis, alat perekam, dan camgitaldi

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini abdalmenganalisis lembar

observasi. Lembar observasi diolah dengan menggunadérsamaan berikut:



Jumah Skor
1. Rata-rata Skors———
Jumlah Observer

2. Skor Tertinggi = Aspek yang diamati x Skor tertintigp butir

3. Skor Terendah = Aspek yang diamati x Skor teaartéhp butir

4. Selisi Skor = Skor tertingi — Skor terendah

Selisih Skor

Jumlah Kriteria Penilaian

5. Kisaran Nilai untuk Tiap Kriteria

(Sudjana, 2006: 132).
Data observasi terdiri dari dua, yaitu:
a. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Pada lembar observasi aktivitas guru terd@@aaspek penilaian.
Pengukuran skala penilaian pada proses obsersga giaitu antara 1
sampai 3. Dengan menggunakan rumus di atas dipenakgl berikut ini.
1) Skor tertinggi yaitu 60
2) Skor terendah yaitu 20

3) Selisih skor yaitu 40

Selisih skor 40

Hasil kisaran nilai untuk tiap kriteria pengamataktivitas guru

dilukiskan dalam tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Interval Kriteria Penilaian Aktivitas Gur u

Kriteria Skor
Baik (A) 47-60
Cukup (B) 33-46




Kurang (C) 20-32

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pada lembar observasi aktivitas siswa terdapatsp@kapenilaian.
Pengukuran skala penilaian pada proses obsernsga giaitu antara 1
sampai 3. Dengan menggunakan rumus yang sama demgas untuk
mengukur lembar observasi aktivitas siswa, makan aliperoleh hasil
berikut ini.
1) Skor tertinggi yaitu 60
2) Skor terendah yaitu 20

3) Selisih skor yaitu 40

Selisih skor 40

Hasil kisaran nilai untuk tiap kriteria pengamataktivitas siswa
dilukiskan dalam tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Interval Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

Kriteria Skor
Baik (A) 47-60
Cukup (B) 33-46
Kurang (C) 20-32

H. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan pembelajaran SBK mialmembuat karya benda
konstruksi untuk meningkatkan aktivitas pembelajadengan menggunakan

model kooperatif tip&STAD, yakni:



1. Aktivitas Guru
Penerapan pembelajaran SBK dalam membugh ksenda konstruksi
dengan menggunakan model kooperatif fiéD dapat dilihat dari hasil
observasi pengamat pada saat proses pembelajargrdijaksanakan oleh
guru dalam kategori baik, yakni jika rata-rata skdtivitas guru berada
pada rentang 47-60.
2. Aktivitas Siswa
Penerapan pembelajaran SBK dalam membugh ksenda konstruksi
dengan menggunakan model kooperatif 1D dapat dilihat dari hasil
observasi pengamat pada saat proses pembelajargrdijaksanakan oleh
siswa dalam kategori baik, yakni jika rata-ratarsiktivitas siswa berada

pada rentang 47-60.



